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Abstrak 

 

Banyak konsumen yang ingin membeli komputer rakitan namun  tidak banyak  mengetahui spesifikasi 

perangkat yang sesuai kebutuhan mereka dikarenakan banyaknya produk yang dikeluarkan oleh 

produsen-produsen hardware sehingga proses transaksi menjadi lebih lama dan tidak efektif.  Untuk 

mempermudah konsumen memilih dan merakit komputer sesuai fungsi, kebutuhan dan budget yang 

ada maka dibuatlah sistem pendukung keputusan berbasis web sebagai fasilitas untuk membantu 

konsumen. Konsumen yang ingin membeli hardware atau merakit komputer dapat memilih spesifikasi 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka.Berdasarkan hal tersebut dibangunlah suatu sistem pendukung 

keputusan menggunakan metode logika fuzzy MCDM untuk membantu para pengguna dalam 

menentukan pemilihan satu paket komputer yang sesuai dengan kebutuhan pemakai. Metode logika 

fuzzy berfungsi untuk melakukan pemrosesan menangani faktor kepastian dan ketidakpastian. Secara 

umum logika fuzzy dapat menangani faktor ketidakpastian secara baik sehingga dapat 

diimplementasikan pada proses pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan digunakan 

untuk membantu menyelesaikan permasalahanan dalam hal pemilihan hardware komputer yang 

sesuai kebutuhan dengan memilih  kriteria yaitu harga, rating processor, dan rating graphic. 

Metodologi dalam pengembangan sistem ini digunakan metode waterfall yaitu meliputi analisis 

sistem, perancangan, implementasi serta pengujian sistem. Dalam pembuatan aplikasi berbasis web 

ini menggunakan MySQL sebagai databasenya dan menggunakan PHP sebagai bahasa 

pemrogramanya.Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat 

membantu konsumen dalam memilih paket komputer dengan spesifikasi hardware yang sesuai dengan 

kebutuhan dan budget konsumen.  

 

Kata kunci : komputer rakitan; Logika Fuzzzy; MCDM; Hardware; sistem pendukung keputusan 

 

Pendahuluan  

Banyak konsumen yang ingin membeli komputer namun tidak banyak mengetahui spesifikasi perangkat yang 

sesuai kebutuhan konsumen dikarenakan banyaknya produk produk yang dikeluarkan oleh produsen-produsen 

hardware, sehingga para konsumen mengalami kesulitan untuk memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan dan 

juga sesuai dengan budget. Terkadang untuk mendapatkan spesifikasi hardware seperti apa yang diinginkan dan 

sesuai kebutuhan untuk perakitan komputer, pengguna harus berkeliling ke toko - toko komputer, bertanya atau 

meminta brosur tentang produk-produk hardware untuk mengetahui spesifikasi dan harga. Hal ini membutuhkan 

tenaga dan waktu yang lama. 

Untuk mempermudah konsumen dalam memilih untuk perakitan komputer maka dibutuhkan suatu sistem 

pendukung keputusan perakitan hardware komputer berbasis web menggunakan metode fuzzy MCDM yang sesuai 

dengan kebutuhan konsumen berbasis web. Sistem yang dibuat harus memberikan kemudahan bagi para pengguna 

untuk dalam memilih hardware yang mencakup processor, random acces memory (RAM), video graphics array 

(VGA), motherboard / mainboard, power supply unit (PSU). Sistem yang akan dibangun ini menggunakan metode 

logika fuzzy yang berfungsi untuk melakukan pemrosesan menangani faktor kepastian dan ketidakpastian secara 

baik sehingga dapat diimplementasikan pada proses pengambilan keputusan. Dengan adanya sistem ini dapat 

mengurangi penggunaan kertas untuk pembuatan brosur, yang akan mendukung green IT. 

 

Metodologi Pengembangan Sistem 

Untuk mengembangkan sistem ini menggunakan metode Waterfall adalah suatu metodologi pengembangan 

perangkat lunak yang mengusulkan pendekatan kepada perangkat lunak sistematik dan sekuensial yang mulai pada 

tingkat rekayasa dan pemodelan sistem (System Enginering), analisis kebutuhan perangkat lunak (Software 
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Requirement Analysis), perancangan (Design),  pengkodean (Coding), pengujian (Testing) dan pemeliharaan 

(Maintenance) . Gambar pengembangan sistem dengan metode waterfall: (Pressman, 2002) 

 

 
Gambar 1. Metode waterfall 

 

Analisis dan perancangan 

Analisis sistem  

Arsitektur aplikasi pemilihan hardware untuk computer rakitan menggunakan metode logika fuzzy ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Arsitektur aplikasi pemilihan hardware untuk komputer rakitan 

 

Perancangan proses  

Perancangan proses merupakan penggambaran  aliran data yang terjadi didalam sistem atau disebut juga 

dengan Data Flow Diagram (DFD). Proses tersebut di dimulai dari DFD level 0 atau diagram konteks hingga level 

berikutnya. 
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Gambar 3. DFD level 0 
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Perancangan basis data 
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Gambar 4. Rancangan ERD 

 

Perancangan model sistem pendukung keputusan 

Adapun data kriteria yang digunakan dalam menentukan kelayakan paket komputer yang dapat disesuaikan 

oleh user antara lain sebagai berikut : 

1. Estimasi biaya atau harga yang akan digunakan satu rakitan komputer. 

2. Score processor berdasarkan rekomendasi Windows Experience Index (WEI). 

3. Graphic rating untuk kemampuan VGA card dan Memory mengolah data 3D. 

Sedangkan data subkretia yang dijadikan data sebagai penunjang dalam menentukan kelayakan paket 

komputer tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data subkriteria dan rating kecocokan dalam menentukan kelayakan  

Paket komputer yang akan disarankan 

No Kriteria Subkriteria Rating Kecocokan 

1. Harga = C1 a. Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000 

b. Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000 

c. Rp 5.000.000 – Rp 8.000.000 

d. Rp 8.000.000 –Rp.10.000.000 

e. > Rp 10.000.000 

a. Sangat Baik 

b. Baik 

c. Cukup 

d. Kurang 

e. Sangat Kurang 

2. Processor Rating = C2 a. 8-10 

b. 7-8 

c. 4-7 

d. 3-4 

e. 1-3 

a. Sangat Baik 

b. Baik 

c. Cukup 

d. Kurang 

e. Sangat Kurang 

3. Graphic rating = C3 a. 8-10 

b. 7-8 

c. 4-7 

d. 3-4 

e. 1-3 

a. Sangat Baik 

b. Baik 

c. Cukup 

d. Kurang 

e. Sangat Kurang 
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Data-data di atas berupa data pertanyaan  dan  subkriteria sebagai data yang ditujukan kepada user sehingga 

hasil dari data tersebut dapat dijadikan sebagai data yang dinilai dalam menentukan layak atau tidaknya 

rekomendasi paket komputer. Adapun setiap pertanyaan memiliki alternatif jawaban. Setiap alternatif jawaban 

memiliki bobot nilai yang diambil dari sistem nilai fuzzy yang digunakan, yaitu [0,1]. Satu "1" untuk bobot nilai 

tertinggi dan nol "0" untuk bobot terendah. Sedangkan untuk pertanyaan dengan alternatif jawaban lebih dari dua 

alternatif jawaban, maka sistem bobot nilai yang diberikan menggunakan fungsi keanggotaan fuzzy. 

Contoh perhitungan penentuan paket komputer 

Representasi masalah 

a. Tujuan keputusan ini adalah mencari hasil terbaik untuk pemilihan paket komputer berdasarkan kriteria-kriteria 

tertentu. Misal ada empat alternatif paket komputer yang diberikan yaitu A = {A1, A2, A3, A4}, dengan A1 = 

Paket Gaming AMD A2 = Paket Gaming INTEL, A3 = Paket Gaming Nvidia, A4 = Paket Gaming ATI Rodeon. 

b. Ada tiga kriteria keputusan yang diberikan, yaitu C = {C1, C2, C3}. 

c. Struktur hirarki masalah tersebut seperti terlihat pada gambar di bawah. 

 

Menentukan 

Paket komputer

Kriteria C1 Kriteria C2 Kriteria C3

Paket Gaming 

AMD  (A1)

Paket Gaming 

INTEL (A2)

Paket Gaming ATI 

Rodeon (A4)

Paket Gaming 

Nvidia (A3)
 

Gambar 5. Struktur hirarki contoh kasus 

 

Evaluasi himpunan fuzzy dari alternatif-alternatif keputusan 

a. Variabel-variabel linguistik yang merepresentasikan bobot kepentingan untuk setiap kriteria adalah T 

(kepentingan) W = {SR, R, C, T, ST} dengan SR=Sangat Rendah, R=Rendah, C=Cukup, T=Tinggi, ST=Sangat 

Tinggi; yang masing-masing direpresentasikan dengan bilangan fuzzy segitiga sebagai berikut:  

1.  SR = (0, 0, 0.25) 

2.  R   = (0, 0.25, 0.5) 

3.  C   = (0.25, 0.5, 0.75) 

4.  T   = (0.5, 0.75, 1) 

5.  ST = (0.75, 1, 1) 

 

 

b. Derajat kecocokan alternatif-alternatif dengan kriteria keputusan adalah T (kecocokan) S = {SK, K, C, B, SB}, 

dengan SK = Sangat Kurang, K = Kurang, C = Cukup, B = Baik, SB = Sangat Baik; yang masing-masing 

direpresentasikan dengan bilangan fuzzy segitiga sebagai berikut:  

1.  SK = (0, 0, 0.25) 

2.  K   = (0, 0.25, 0.5) 

3.  C   = (0.25, 0.5, 0.75) 

4.  B   = (0.5, 0.75, 1) 

5.  SB = (0.75, 1, 1) 
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c. Rating untuk setiap kriteria keputusan seperti terlihat pada tabel 2, sedangkan derajat kecocokan kriteria 

keputusan dan alternatif seperti terlihat pada tabel 3. 

 

Tabel 2. Rating kepentingan untuk setiap kriteria 

Kriteri

a 

C

1 

C

2 

C

3 

Rating 

Kepentingan 
ST T C 

 

Tabel 3. Rating kecocokan setiap alternatif terhadap setiap kriteria 

Alternatif 
Rating Kecocokan 

C1 C2 C3 

A1 C B B 

A2 K B C 

A3 SB SB SB 

A4 C B C 

 

Tabel 4.  Penilaian Rating kepentingan untuk setiap kriteria 

Kriteria C1 C2 C3 

Rating 

Kepentingan 
0.5, 0.75, 1 0.5, 0.75, 1 0.25, 0.5, 0.75 

 

Tabel 5. Penilaian Rating kecocokan setiap alternatif terhadap setiap kriteria 

Alternatif 
Rating Kecocokan 

C1 C2 C3 

A1 0.25, 0.5, 0.75 0.5, 0.75, 1 0.5, 0.75, 1 

A2 0, 0.25, 0.5 0.5, 0.75, 1 0.25, 0.5, 0.75 

A3 0.75, 1, 1 0.75, 1, 1 0.75, 1, 1 

A4 0.25, 0.5, 0.75 0.5, 0.75, 1 0.25, 0.5, 0.75 

 

d. Dengan mensubstisusikan bilangan fuzzy segitiga ke setiap variabel linguistik ke dalam rumus persamaan, 

diperoleh nilai kecocokan fuzzy seperti pada Tabel 6, dengan hasil perhitungan sebagai berikut dengan rumus : 

 
 

1.   Pada alternatif A1: 

Y1 =  = 0,1875 

Q1 = = 0,4791 

Z1 =  = 0,8333 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(1) 

 

(2) 

 

(3) 
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2.   Pada alternatif A2: 

Y2 =  = 0,1041 

Q2 =  = 0,3541 

Z2 =  = 0,6875 

 

3.   Pada alternatif A3: 

Y3 =  = 0,3750 

Q3 =  = 0,7500 

Z3 =  = 0,9166 

 

4.   Pada alternatif A4: 

Y4 = 0,1666 

Q4 =  = 0,4375 

Z4 = 0,7708 

 

Tabel 6. Indeks kecocokan untuk setiap alternatif 

Alternatif 
Rating Kecocokan Indeks kecocokan fuzzy 

C1 C2 C3 Y = a Q = b Z = c 

A1 C B B 0,1875 0,4791 0,8333 

A2 K B C 0,1041 0,3541 0,6875 

A3 SB SB SB 0,3750 0,7500 0,9166 

A4 C B C 0,1666 0,4375 0,7708 

 

Menyelesaikan alternatif yang optimal 

a. Dengan mensubstitusikan indeks kecocokan fuzzy pada tabel 6 ke persamaan, dan dengan mengambil derajat 

keoptimisan () = 0 (tidak optimis),  = 0,5 dan  = 1 (sangat optimis), maka akan diperoleh nilai total integral 

untuk setiap alternatif seperti terlihat pada tabel 7. Sebagai contoh perhitugan untuk nilai =0,5 adalah : 

Dengan nilai Y =  a, Q = b, Z = c. 

    (4) 
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Tabel 7. Nilai total integral setiap alternatif 

Alternatif 
Nilai total integral 

 = 0,5 

A1 0,4947 

A2 0,3750 

A3 0,6979 

A4 0,4531 

 

b. Dari tabel 7 terlihat bahwa A3 memiliki nilai total integral terbesar yaitu 0.6979, sehingga Paket Gaming Nvidia 

akan terpilih sebagai pilihan terbaik untuk rakitan komputer. 

Implementasi  

Sistem ini digunakan oleh 2 pengguna: admin dan konsumen. Admin melakukan olah data produk, data 

merk, data paket, data kriteria, dan data kategori. Admin harus melakukan login terlebih dahulu. Konsumen 

dapat melihat data produk, data paket, dan menentukan bobot kriteria untuk meminta rekomendasi paket yang 

sesuai kebutuhan. 

Halaman konsultasi digunakan untuk mencari alternatif solusi dari pemilihan hardware komputer dengan 

cara memasukkan input data kriteria yaitu biaya, rating prosecor, rating graphic dan kebutuhan pemilihan 

komputer yang akan dipilih dan akan mengahasilkan perhitungan dan rekomendasi pemilihan hardware 

komputer.  

 

 
Gambar 6. Halaman konsultasi 

 

 
Gambar 7. Hasil rekomendasi perhitungan fuzzy 

 

Halaman ini berisi hasil rekomendasi dan hasil perhitungan fuzzy berdasarkan kriteria yang telah diinputkan 

di halaman konsultasi untuk mendapatkan rating tertinggi. User dapat melihat info paket komputer dan detail 

masing – masing produk. 
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Kesimpulan 

Dari hasil analisis, perancangan dan implementasi yang sudah dilakukan, dudah berhasil dibuat sebuah 

Sistem Pendukung Keputusan pemilihan spesifikasi komputer menggunakan metode logika fuzzy MCDM berbasis 

web. Sistem pendukung keputusan ini dapat digunakan untuk membantu konsumen untuk memecahkan masalah 

dalam pemilihan paket komputer. Alternatif yang terpilih merupakan paket komputer yang memiliki nilai terbaik di 

antara paket komputer yang lain berdasarkan kriteria yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Konsumen dapat 

melihat informasi detail tentang produk hardware dan paket komputer melalui web.  
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